
 

91 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  
Berdasarkan penelitian tentang peranan zakat produktif 

sebagai upaya mendorong kemajuan perekonomian masyarakat 

(studi kasus Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 

Temanggung), maka penulis dapat mengambil simpulan sebagai 

berikut: 

1. Pengelolaan zakat produktif yang dijalankan BAZNAS 

Kabupaten Temanggung meliputi, pertama, perencanaan, 

dalam perencanaan BAZNAS Kabupaten Temanggung 

menyusun rencana strategis untuk menjalankan program 

selama kepengurusan. Kedua¸ penghimpunan (fundraising), 

penghimpunan zis yang dilakukan BAZNAS Kabupaten 

Temanggung berasal dari ASN dan masyarakat sekitar. 

Dalam penghimpunan zis muzaki dapat membayarkan 

melalui UPZ dan datang langsung ke kantor atau melalui 

transfer bank. Ketiga, pendistribusian dari penghimpunan 

dana zakat 60% disalurkan kepada ashnaf fakir dan miskin, 

dengan pembagian 40% untuk produktif dan 20% 

konsumtif.  Pendistribusian dilakukan dengan penerapkan 

prinsip skala prioritas, keadilan, pemerataan dan 

kewilayahan. Keempat, pendayaguaan, dana zakat 

didayagunakan untuk ekonomi berupa zakat produktif yang 

dapat memberdayakan masyarakat dan mengangkat 

perekonomian. Kelima, pengawasan yang dilakukan 40 hari 

sekali dan 6 bulan sekali, pengawasan dilakukan oleh 

BAZNAS Kabupaten Temanggung bekerjasana dengan UPZ 

dan pihak terkait. 
2. Hasil penelitian menunjukan  bahwa dengan adanya 

program zakat yang dikelola secara produktif dapat 

membantu mustahiq dalam meningkatkan pendapatan 

dibidang usaha yang dijalankan. Selain itu, walaupun tidak 

langsung  menjadi muzakki, sebagian mustahiq telah beralih 

menjadi munfiq. Hal tersebut menunjukan bahwa zakat yang 
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disalurkan dan dikelola secara produktif memiliki peran 

dalam memajukan perekonomian mustahiq. 

B. Saran-saran 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut diatas maka perlu 

kiranya penulis ikut memberikan saran-saran yang berkaitan 

hasil penelitian diatas adalah sebagai berikut: 

1. BAZNAS Kabupaten Temanggung hendaknya mengadakan 

pelatihan tentang wirausaha kepada mustahiq agar dana 

zakat yang dterima tidak disalahgunakan. 

2. BAZNAS Kabupaten Temanggung dalam menjalankan 

program zakat produktif sebaiknya disertai pendampingan 

dan pengawasan yang konsisten sehingga dapat digunakan 

dengan baik dan dapat terus berkembang. 

3.  Bagi mustahiq dalam mengunakan dana zakat produktif 

agar benar-benar digunakan untuk usaha dan selalu 

memegang komitmen, juga menekuni usahanya untuk 

mencapai peningkatan taraf perekonomian dan agar tujuan 

dari zakat produktif tercapai. 

4. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan untuk dapat 

mengkaji lebih dalam tentang problematika pengelolaan 

zakat produktif dan strategi dalam menjalankan zakat 

produktif di lembaga-lembaga lain maupaun di BAZNAS 

Kabupaten Temanggung. 

 

 

 

 

 

 

 


